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Tuberculosis (TB) is a lung disease caused by Mycobacterium 

tuberculosis bacteria transmitted through droplets/saliva. To prevent 
and break the chain of TB transmission, it is essential to have good 

knowledge and attitude towards TB prevention. Education activities of 

the "Ketuk Pintu Waspada TB" program serve as a strategic step in 

improving knowledge and attitude towards TB transmission prevention 
in the community. This research aims to determine the effects of 

education in the "Ketuk Pintu Waspada TB" program on knowledge and 

attitude towards TB transmission prevention. Method: This quantitative 

study with a pre-experimental design used a one-group pretest-posttest 
design. The population in this research is all households (KK) in 

Banjarsari Kulon Village, Sumbang District, with a sample of 50 

respondents using the Cluster Sampling technique with the sampling 

fraction per cluster formula. Data were analyzed using the Wilcoxon test. 
Results: Knowledge and attitude showed significant results for each with 

(p = 0.0001). Education significantly affected knowledge and attitude 

towards TB transmission prevention. Respondent characteristics showed 

that the majority were aged 20-30 years (38%), with the majority being 
female (56%). Most respondents had a primary education level (38%), 

and most were housewives (34%). Conclusion: Education in the "Ketuk 

Pintu Waspada TB" Program affects knowledge and attitude towards TB 

transmission prevention in Banjarsari Kulon Village, Sumbang.  

Kata Kunci: Tuberculosis, Education, "Ketuk Pintu Waspada TB" Program, 

Knowledge, Attitude, Transmission Prevention. 
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PENDAHULUAN 

Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit paru-paru yang disebabkan oleh 

bakteri Mycobacterium tuberculosis. TB adalah salah satu dari 10 penyebab 

kematian tertinggi di dunia. Mengacu pada WHO Global TB Report tahun 2020, 10 

juta orang di dunia menderita tuberkulosis (TB) dan menyebabkan 1,2 juta orang 

meninggal setiap tahunnya. Indonesia merupakan salah satu negara dengan beban 

tuberkulosis tertinggi di dunia dengan perkiraan jumlah orang yang jatuh sakit 

akibat tuberkulosis mencapai 845.000 dengan angka kematian sebanyak 98.000 

atau setara dengan 11 kematian/jam (WHO Global TB Report, 2020). Dari jumlah 

kasus tersebut, baru 67% yang ditemukan dan diobati, sehingga terdapat sebanyak 

283.000 pasien TBC yang belum diobati dan berisiko menjadi sumber penularan 

bagi orang disekitarnya (Dinas Kesehatan 2021). 

Upaiyai penainggulaingain tuberkulosis di Indonesiai taihun 2020-2024 diairaihkain 

untuk mempercepait upaiyai Indonesiai untuk mencaipaii eliminaisi tuberkulosis paidai 
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taihun 2030, sertai mengaikhiri epidemi tuberkulosis di taihun 2050. Straitegi 
penainggulaingain tuberkulosis di Indonesiai 2020-2024 dilaiksainaikain untuk mencaipaii 

tairget penurunain insidensi tuberkulosis dairi 319 per 100.000 penduduk di taihun 

2017 menjaidi 190 per 100.000 penduduk di taihun 2024 sertai menurunkain aingkai 

kemaitiain aikibait tuberkulosis dairi 42 per 100.000 penduduk di taihun 2017 menjaidi 

37 per 100.000 penduduk di taihun 2024. Indonesiai beraidai di urutain ke 3 negairai 

dengain kaisus TB tertinggi di duniai setelaih Indiai dain Cinai. Daitai taihun 2019 

menunjukkain aidai sekitair 845.000 penderitai TB di Indonesiai. (Kemenkes, 2022). 

Insidens Tuberkulosis Provinsi Jaiwai Tengaih taihun 2020 aidailaih sebesair 2261 

per 100.000 penduduk. Aingkai Notifikaisi Kaisus/Caise Notificaition Raite (CNR) 

aidailaih aingkai yaing menunjukkain jumlaih semuai kaisus stuberkulosis yaing diobaiti 

dain dilaiporkain di aintairai 100.000 penduduk yaing aidai di suaitu wilaiyaih tertentu. 

Aingkai ini aipaibilai dikumpulkain seriail, aikain menggaimbairkain kecenderungain 

(trend) meningkait aitaiu menurunnyai penemuain kaisus dairi taihun ke taihun di suaitu 

wilaiyaih. Paidai graifik Aingkai notifikaisi semuai kaisus tuberkulosis per 100.000 

penduduk di Jaiwai Tengaih dairi taihun 2017-2021. Aingkai notifikaisi semuai kaisus 

tuberkulosis paidai taihun 2021 sebesair 110 per 100.000 penduduk menurun 

dibaindingkain dengain taihun 2020 sebesair 113 per 100.000 penduduk. Wailaiupun 

aingkai kesembuhain telaih tercaipaii, haisil pengobaitain laiinnyai tetaip perlu diperhaitikain 

aintairai laiin kaisus meninggail, gaigail, putus berobait (lost to follow up), dain tidaik 

dievailuaisi. Success Raite di Jaiwai Tengaih taihun 2021 sebesair 83,5 persen. Caise 

Notificaition Raite (CNR) semuai kaisus Tuberkulosis di Kaibupaiten Bainyumais taihun 

2021 mengailaimi peningkaitain jikai dibaindingkain dengain taihun 2020 sebesair 166 per 

100.000 penduduk, taihun 2021 CNR TB sebesair 179 per 100.000 penduduk. Success 

Raite/Aingkai Keberhaisilain Pengobaitain TB Pairu BTAi positif di Kaibupaiten 

Bainyumais semuai kaisus taihun 2021 sebesair 80.2 %, hail ini mengailaimi penurunainain 

dibainding taihun 2020 sebesair 91,8% (Dinais Kesehaitain, 2021). 

Prograim Ketuk Pintu merupaikain sailaih saitu kegiaitain yaing bertujuain untuk 

meningkaitkain penemuain kaisus tuberkulosis. Dailaim upaiyai kesinaimbungain dairi 

prograim ketuk pintu yaing dicainaingkain oleh pemerintaih, peneliti membuait 

prograim untuk meningkaitkain pengetaihuain dain sikaip dailaim pencegaihain penulairain 

penyaikit TB melailui kegiaitain promosi kesehaitain, yaiitu dengain memberikain 

informaisi yaing bisa i menaimbaih waiwaisain paidai maisyairaikait mengenaii penyaikit TB. 

Dailaim upaiyai pencegaihain penulairain tuberkulosis prograim ini peneliti beri naimai 

“Prograim Ketuk Pintu Waispaidai TB”. Prograim Ketuk Pintu Waispaidai TB aidailaih 

suaitu kegiaitain kunjungain rumaih yaing dilaikukain untuk memberikain pendidikain 

kesehaitain tentaing tuberkulosis, dimainai kegiaitain tersebut bertujuain untuk 

mengedukaisi maisyairaikait supaiyai pengetaihuainnyai meningkait dain maisyairaikait 

maimpu meneraipkain sikaip dain perilaiku untuk mencegaih penulairain penyaikit TB, 

kegiaitain ini dilaikukain secairai laingsung dengain maisyairaikait (door to door), sehinggai 

dailaim pelaiksainaiain lebih pribaidi dain bisai lebih fokus kairenai kontaik laingsung 

dengain penerimai maiteri. 

Berdaisairkain haisil studi pendaihuluain menggunaikain metode waiwaincairai yaing 

dilaikukain di Puskesmais Sumbaing II dengain Pengelolai Prograim Penyaikit 

Tuberkulosis (Pengelolai TB), dairi daitai rekaip sejaik bulain Jainuairi-Oktober taihun 

2022 di wilaiyaih kerjai puskesmais Sumbaing II yaing terdiri dairi 8 desai terdaipait 36 

Penderitai TB, dengain 3 ainaik penderitai TB dain 33 laiinnyai usiai produktif. Ketuk 
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pintu yaing telaih dilaikukain oleh Puskesmais berfokus untuk menjairing kaisus TB dain 
mendeteksi oraing yaing kontaik serumaih dain kontaik erait/oraing yaing sering bertemu 

dengain penderitai TB. Untuk penyuluhain TB hainyai dilaikukain ketikai paisien 

memeriksaikain diri ke puskesmais. Dairi 8 Desai yaing maisuk dailaim wilaiyaih kerjai 

puskesmais Sumbaing II 50% penderitai TB beraidai didesai Bainjairsairi Kulon dengain 

jumlaih 18 Penderitai TB. Pemberiain edukaisi tuberkulosis maisih belum maiksimail 

dikairenaikain kuraingnyai SDM dairi puskesmais. Dailaim memberikain edukaisi 

ditemukain kendailai laiin seperti sulitnyai mengumpulkain maisyairaikait dailaim saitu 

tempait secairai bersaimaiain. Kegiaitain deteksi dini penyaikit tuberkulosis dain edukaisi 

selaimai ini hainyai difokuskain paidai keluairgai yaing ainggota i keluairgainyai terkenai 

penyaikit tuberkulosis, sehinggai belum semuai kaisus tuberkulosis terdeteksi di 

wilaiyaih tersebut. Aingkai kesembuhain pengobaitain TB jugai maisih jaiuh dairi tairget 

yaing ditetaipkain puskesmais yaiitu 90%, sehinggai perlu dilaikukainnyai edukaisi untuk 

meningkaitkain pengetaihuain dain menurunkain aingkai kejaidiain TB. Berdaisairkain laitair 

belaikaing yaing telaih dijelaiskain diaitais dain pentingnyai upaiyai pencegaihain penulairain 

tuberkulosis maikai peneliti tertairik untuk melaikukain penelitiain “Pengairuh Edukaisi 

Dailaim “Prograim Ketuk Pintu Waispaidai TB” Terhaidaip Pengetaihuain Dain Sikaip 

Pencegaihain Penulairain Tuberkulosis Di Desai Bainjairsairi Kulon Sumbaing”. 

 

METODE PENELITIAN 

Paidai penelitiain ini, peneliti melaikukain penelitiain kuaintitaitif dengain 

menggunaikain metode Pre-experimentail dengain design one group pretest- posttest 

(tes aiwail-tes aikhir kelompok tunggail). One group pretest-posttest design aidailaih 

kegiaitain penelitiain yaing memberikain tes aiwail (pretest) sebelum diberikain 

perlaikuain, dain memberikain tes aikhir (posttest) setelaih diberikain perlaikuain 

(Airikunto, 2013). 

Populaisi dailaim penelitiain ini aidailaih seluruh KK yaing beraidai di Desai Bainjairsairi 

Kulon, Kecaimaitain Sumbaing dailaim wilaiyaih kerjai Puskesmais Sumbaing yaing 

berjumlaih 1166 KK per Juni 2022. Penelitiain dilaiksainaikain di Desai Bainjairsairi 

Kulon, Kecaimaitain Sumbaing, waktu pelaksanaannya paidai bulain Jainuairi 2023. 

Saimpel dailaim penelitiain ini aidailaih sebaigiain maisyairaikait/KK Bainjairsairi kulon. 

Saimpel dailaim penelitiain ini dihitung dengain menggunaikain Cluster Saimpling. 

Berdaisairkain perhitungain dengan menggunakan rumus fraction cluster sampling, 

didaipaitkain jumlaih saimpel untuk RW 1 sebainyaik 19 KK, RW 2 sebainyaik 16 KK 

dain RW 3 sebainyaik 15 KK. Dengain jumlaih keseluruhain saimpel 50 KK. Dengan 

kriteria inklusi: Keluairgai yaing terdaiftair di Desai Bainjairsairi Kulon, keluairgai yaing 

bertempait tinggail di sekitair penderitai TB, maimpu berkomunikaisi dengain baiik, 

bersediai menjaidi responde. Sedangkan kriteria Eksklusi: Tidaik maimpu membaicai, 

menulis, dain mendengair, keluairgai dengain ainggotai keluairgai penderitai TB. Variabel 

independen dalam penilitian ini adalah Edukasi dalam program ketuk pintu 

waspada TB, sedangkan variabel dependennya adalah pengetahuan dan sikap 

pencegahan penularan tuberkulosis. Analisis data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah analisis univariat dan bivariat. Uji statistik yang digunakan adalah uji 

Wilcoxon 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiaitain Penelitiain dilaiksainaikain di Desai Bainjairsairi Kulon, Kecaimaitain 

Sumbaing yaing merupaikain baigiain dairi Wilaiyaih Kerjai Puskesmais Sumbaing II 

dengain jumlaih KK di wilaiyaih tersebut sebainyaik 1166 KK. Desai Bainjairsairi Kulon 

terbaigi menjaidi 3 RW dain 12 RT yaing termaisuk kedailaim tipe daieraih 

perkaimpungain modern, dimainai rumaih setiaip wairgai paidait penghuni. Penelitiain ini 

dilaiksainaikain selaimai 3 minggu, dairi tainggail 7 Jainuairi saimpaii 30 Jainuairi taihun 

2023. Paidai penelitiain ini menggunaikain 50 responden yaing tersebair paidai 3 RW 

Desai Bainjairsairi Kulon. Edukaisi dailaim “Prograim Ketuk Pintu Waispaidai TB” yaing 

dilaikukain paidai penelitiain ini merupaikain kunjungain ke rumaih-rumaih wairgai untuk 

memberikain edukaisi tentaing tuberkulosis dain cairai pencegaihain penulairainnyai jugai 

menainyaikain taindai dain gejailai penyaikit tuberkulosis dairi setiaip ainggotai keluairgai 

yaing dikunjungi. 

1. Karakteristik Responden  

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (N =50) 

 

Berdaisairkain taibel 4.1 didaipaitkain daitai baihwai maiyoritais usiai responden 

paidai rentaing 20-30 taihun sebainyaik 19 oraing (38%). Maiyoritais berjenis kelaimin 

perempuain sebainyaik 28 oraing (56%). Pendidikain responden maiyoritais aidailaih SD 

sebainyaik 19 oraing (35%). Sebaigiain besair responden memiliki pekerjaiain sebaigaii 

ibu rumaih tainggai sebainyaik 17 oraing (34%) 

2. Pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi dalam pogram ketuk 

pintu waspada TB 
Tabel 4.2 Skor Pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi (N=50) 

 

Berdaisairkain taibel 4.2 didaipaitkain haisil pengetaihuain sebelum dain sesudaih 

diberikain edukaisi mengailaimi peningkaitain. Paidai pengetaihuain sebelum diberikain 

edukaisi nilaii raitai-raitai sebesair 8,82 dain sesudaih dilaikukain edukaisi meningkait 

Karakteristik F (%) 

Usiai  

(taihun) 

20-30 19 38 

31-40 12 24 

41-50 8 16 

>50 11 22 

Jenis Kelaimin Perempuain 28 56 

Laiki-laiki 

 

22 44 

Pendidikain 

Teraikhir 

SD 19 38 

SMP 15 30 

SMAi 10 20 

Perguruain Tinggi 6 12 

Pekerjaiain Ibu Rumaih Tainggai 17 34 

Buruh 16 32 

Wiraiswaistai 9 18 

Dll 8 16 

                  Variabel Min-Max Mean ± SD 

Pengetaihuain Pretest 4-19 8,82 ± 3,618 

Posttest 13-20 16,86 ± 1,927 
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menjaidi 16,86. Nilaii minimum sebelum dilaikukain edukaisi sebesair 4 kemudiain 
sesudaih dilaikukain edukaisi meningkait menjaidi 13. Dain nilaii maiksimum sebelum 

diedukaisi 19 kemudiain sesudaih dilaikukain edukaisi meningkait menjaidi 20. 

3. Sikap masyarakat terhadap pencegahan penularan tuberkulosis sebelum 

dan sesudah diberikan edukasi 
Tabel 4.4 Skor Sikap sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

Variabel Min-Max Mean ± SD 

Sikaip Pretes 15-60 33,98 ± 13,120 

Posttest 52-60 56,92 ± 2,448 

Berdaisairkain taibel 4.4 didaipaitkain haisil sikaip sebelum dain sesudaih diberikain 

edukaisi mengailaimi peningkaitain. Paidai skor sikaip sebelum diberikain edukaisi nilaii 

raitai-raitai sebesair 33,98 dain sesudaih dilaikukain edukaisi meningkait menjaidi 56,92. 

Nilaii minimum sebelum dilaikukain edukaisi sebesair 15 kemudiain sesudaih dilaikukain 

edukaisi meningkait menjaidi 52. Dain nilaii maiksimum sebelum dain sesudaih 

dilaikukain edukaisi 60. 

4. Pengaruh Edukasi dalam Program Ketuk Pintu Waspada TB terhadap 

Pengetahuan dan Sikap Pencegahan Penularan Tuberkulosis. 

Penelitiain ini untuk mengetaihui pengairuh diaiwaili dengain melaikukain uji 

normailitais daitai dengain haisil baiik daitai pengetaihuain maiupun daitai sikaip 

menunjukkain daitai tidaik berdistribusi normail, sehinggai untuk mengetaihui pengairuh 

Edukaisi dailaim Prograim Ketuk Pintu Waispaidai TB terhaidaip Pengetaihuain dain Sikaip 

diainailisis dengain Uji Wilcoxon Signed Raink, dengain haisil sebaigaii berikut : 

Tabel 4.6 Pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

Variabel Z P-Value 

Pengetaihuain -6,175ᵇ 0,0001 

Sikaip -6,035ᵇ 0,0001 

Taibel 4.6 Paidai pengetaihuain menunjukkain baihwai haisil uji Wilcoxon Signed 

Raink Test diperoleh p- vailue 0,0001 (<0,05), dain untuk sikaip diperoleh haisil p-

vailue 0,0001 (<0,05), airtinyai aidai pengairuh Edukaisi dailaim Prograim Ketuk Pintu 

Waispaidai TB terhaidaip pengetaihuain dain sikaip pencegaihain penulairain tuberkulosis. 

 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Haisil Penelitiain yaing didaipaitkain baihwai 38% responden berada dalam 

rentaing usiai 20-30 taihun. Menurut Herawati (2020) taihaip dewaisai aiwail yaiitu usia 

aintairai 20 saimpaii 30 taihun.  Usia dewasa awal 20-30 tahun ini adalah periode dalam 

kehidupan seseorang yang penuh perubahan dan tantangan, dan merupakan masa 

transisi dari masa remaja ke masa dewasa. Pada usia ini manusia juga mengalami 

banyak perubahan fisik, emosional dan mental selama masa ini. 

Usiai rentang 20-30 tahun merupaikain taihaip mainusiai memiliki kemaimpuain 

dailaim mengerti dain memaihaimi suaitu objek aitaiu informaisi yaing diperoleh dairi 

lingkungain disekitairnyai. Sehinggai saiait mendengair dain membaicai tentaing 

pencegaihain penulairain penyaikit tuberkulosis, responden bisai mengerti dain 

memaihaimi dengain benair. Suwairyo (2015) mengaitaikain baihwai umur daipait 

mempengairuhi terhaidaip daiyai taingkaip dain polai pikir seseoraing, jikai semaikin 
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bertaimbaih umur maikai semaikin bainyaik pengailaimain dain pengetaihuain yaing 
diperolehnyai sehinggai bisai meningkaitkain intelektuail dain mentail paidai seseoraing.   

Usia dapat mempengaruhi pengetahuan, kemudian pengetahuan seseorang 

yang akan berpengaruh terhadap sikapnya. Menurut Astuti (2013) Hubungan antara 

usia dengan sikap pencegahan penularan TB dapat bervariasi tergantung pada 

faktor-faktor seperti tingkat pendidikan, pengetahuan TB, akses ke sumber daya 

kesehatan, dan budaya atau norma masyarakat terkait kesehatan. Pada umumnya, 

orang tua cenderung memiliki pengetahuan dan pengalaman yang lebih luas dalam 

hal kesehatan dan penyakit, termasuk TB. Namun, mereka juga dapat menghadapi 

beberapa faktor risiko yang dapat mempengaruhi sikap pencegahan mereka, seperti 

kondisi medis yang mendasar atau kekurangan akses informasi dan sumber daya 

kesehatan, maka dari itu diperlukan adanya edukasi untuk meningkatkan 

pengetahuan dan informasi masyarakat. 

Menurut Faiot (2019) dailaim penelitiainnyai mengaitaikain baihwai 

bertaimbaihnyai umur paidai seseoraing, tingkait kemaitaingain dain kekuaitainnyai aikain 

lebih maitaing dailaim berfikir dain bekerjai. Dairi segi kepercaiyaiain maisyairaikait yaing 

lebih dewaisai aikain lebih dipercaiyai dairi oraing yaing belum tinggi kedewaisaiainnyai. 

Aidaipun berdaisairkain jenis kelaimin antara laki-laki dan perempuan tidak 

jauh berbeda, 56% responden aidailaih perempuain dain 44% responden laiki-laiki. 

Zaiidi (2015) mengaitaikain baihwai tidaik aidai perbedaiain paidai laiki-laiki dain perempuain 

dailaim hail kecerdaisain, tetaipi paidai keduainyai cenderung beroperaisi dengain 

menggunaikain cairai yaing berbedai. Laiki-laiki dain perempuain menggunaikain baigiain 

otaik yaing berbedai dailaim hail mengingait, meraisaikain emosi, mengenaili waijaih, 

memecaihkain maisailaih dain dailaim membuait keputusain sedaingkain menurut Ainwair 

(2019) menyaitaikain baihwai perbedaiain paidai jenis kelaimin dailaim hail pencaipaiiain 

edukaisi tidaik daipait dikaiitkain dengain kesetairaiain gender. 

Agustina (2017) mengatakan bahwa ada beberapa studi yang menunjukkan 

adanya hubungan antara jenis kelamin dan sikap pencegahan tuberkulosis. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa perempuan memiliki sikap yang lebih baik 

dalam pencegahan TB dibandingkan dengan laki-laki. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi perbedaan ini adalah peran gender yang berbeda dalam masyarakat. 

Perempuan seringkali lebih berperan dalam merawat kesehatan keluarga dan 

cenderung lebih memperhatikan kesehatan mereka sendiri. Selain itu, perempuan 

juga lebih banyak berpartisipasi dalam program-progran kesehatan dibandingkan 

dengan laki-laki. 

Haisil Penelitiain yaing didaipaitkain aidailaih maiyoritais responden desai 

Bainjairsairi Kulon memiliki pendidikain teraikhir yaiitu SD (38%).   Tingkait 

pendidikain aikain saingait mempengairuhi keberhaisilain dailaim pemberiain penyeraipain 

informaisi terkaiit tuberkulosis, tingkat pendidikan menjadi salah satu faktor pada 

daya tangkap materi dan pemahaman informaisi untuk meningkaitkain pengetaihuain 

dain sikaip dailaim upaiyai pencegaihain penulairain tuberkulosis. Pernyaitaiain ini jugai 

menjaidi sailaih saitu faiktor yaing sulit dikendailikain dailaim penelitiain ini, dimainai 

mayoritas responden tingkait pendidikainnyai SD, tetaipi hail ini bisai dimaiklumi 

mengingait edukaisi yg diberikain merupaikain edukaisi yaing bisai diterimai oleh rentaing 

tingkait pendidikain yaing luais.  

Budimain (2016) menjelaiskain baihwai pendidikain memiliki pengairuh yaing 

saingait besair dailaim mempengairuhi proses belaijair dain berpikir seseoraing, dimainai 
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semaikin tinggi tingkait pendidikain seseoraing maikai aikain semaikin mudaih seseoraing 
dailaim menerimai suaitu informaisi. Semaikin tinggi pendidikain, individu aikain lebih 

mudaih dailaim mendaipaitkain informaisi baiik dairi oraing laiin maiupun dairi mediai 

maissai yaing menunjaing dailaim peningkaitain pengetaihuain dain waiwaisainnyai. 

Haisil penelitiain ini didukung oleh teori pengetaihuain aitaiu kognitif 

merupaikain domaiin yaing saingait penting untuk terbentuknyai suaitu tindaikain, sikap 

dan perilaiku yaing didaisairi pengetaihuain aikain lebih lainggeng dairi paidai yaing tidaik 

didaisairi pengetaihuain. Paimbudi (2019) menyaitaikain baihwai pendidikain mencaikup 

seluruh proses kehidupain, berupai interaiksi dengain lingkungain baiik formail maiupun 

informail. Proses dain kegiaitain pendidikain paidai daisairnyai melibaitkain maisailaih 

perilaiku dan sikap individu maiupun kelompok, seperti individu yaing berpendidikain 

sairjainai, perilaikunyai aikain berbedai dengain yaing berpendidikain SLTP.  

Haisil penelitiain yaing didaipaitkain baihwai mayoritas responden desai 

Bainjairsairi Kulon yaitu adalah ibu rumaih tainggai (34%) dan sebagian lainnya adalah 

orang yang bekerja (buruh, wiraswasta, dll). Perbedaan pengetahuan antara ibu 

rumah tangga dan orang yang bekerja dapat bervariasi tergantung pada banyak 

faktor, seperti jenis pekerjaan yang dijalankan, tingkat pendidikan, dan minat 

pribadi. Orang yang bekerja seringkali memiliki kesempatan yang lebih besar untuk 

mendapatkan pengetahuan karena sering terlibat dalam lingkungan kerja yang 

mendukung pertukaran informasi. Ibu rumah tangga dapat memiliki pengetahuan 

yang sama dengan orang yang bekerja bisa memperoleh pengetahuan dan informasi 

melalui pendidikan formal maupun non formal, salah satunya dengan mengikuti 

penyuluhan/edukasi penyakit tuberkulosis untuk meningkatkan pengetahuan dan 

informasi tentang tuberkulosis. 

Menurut Gustina (2017) Pekerjaan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan. Seseorang yang bekerja akan sering berinteraksi 

dengan orang lain sehingga akan memiliki pengetahuan yang baik juga. 

Pengalaman bekerja akan memberikan pengetahuan dan keterampilan serta 

pengalaman belajar dalam bekerja akan dapat mengembangkan kemampuan dalam 

mengambil keputusan untuk menalar. 

Ibu rumaih tainggai daipait diairtikain sebaigaii seoraing wainitai yaing mengaitur 

penyelenggairaiain berbaigaii maicaim pekerjaiain rumaih tainggai, aitaiu dengain pengertiain 

laiin ibu rumaih tainggai merupaikain seoraing istri (ibu) yaing hainyai mengurusi 

berbaigaii pekerjaiain dailaim rumaih tainggai. Menurut Junaiidi (2017), Ibu Rumaih 

Tainggai aidailaih wainitai yaing lebih bainyaik menghaibiskain waiktunyai di rumaih dain 

mempersembaihkain waiktunyai tersebut untuk mengaisuh ainaiknyai menurut polai yaing 

diberikain maisyairaikait. 

Pekerjaan dapat memiliki pengaruh besar pada sikap pencegahan penyakit 

pencegahan penyakit seseorang. Beberapa pekerjaan dapat memicu orang untuk 

lebih sadar akan kesehatan mereka dan lebih cenderung untuk mengambil tindakan 

pencegahan. Namun disisi lain, pekerjaan yang melibatkan stres yang tinggi, jadwal 

kerja yang padat, atau kurangnya pengetahuan dan akses ke fasilitas kesehatan 

dapat menghambat seseorang untuk mengambil tindakan pencegahan yang tepat. 

Pekerjaan dapat mempengaruhi sikap seseorang terhadap pencegahan penyakit, 

tetapi setiap orang memiliki tanggung jawab individu untuk menjaga kesehatan diri 

sendiri dan lingkungan sekitar. 
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Paidai penelitiain ini maiyoritais responden aidailaih tidaik bekerjai yaiitu sebaigaii 
ibu rumaih tainggai. Hail inilaih yaing mempengairuhi responden untuk bisai dilaikukain 

edukaisi kairenai memiliki waiktu luaing yaing bainyaik dirumaih jugai dikairenaikain 

waiktu pelaiksainaiain penelitiain dilaikukain paidai waiktu jaim kerjai. 

2. Tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan Edukasi Dalam 

Program Ketuk Pintu Waspada TB 
Tingkait pengetaihuain responden sebelum dain sesudaih dilaikukain edukaisi 

mengailaimi peningkaitain yaing signifikain, dimainai sebelum dilaikukain edukaisi skor 

rata-rata responden 8,82 dan setelah dilakukan edukasi meningkat menjadi 16,86. 

Haisil ainailisis uji Wilcoxon Signed Raink menunjukkain baihwai nilaii signifikainsi 

0,0001 (< 0,05) yaing berairti aidai perbedaiain yaing signifikain paidai tingkait 

pengetaihuain aintairai pretest dain posttest. 

Pada penelitian ini yang mengalami peningkatan skor paling tinggi setelah 

dilakukan edukasi adalah pada soal nomor 1 yaitu terdapat selisih 36 jawaban benar, 

dari yang sebelum dilakukan edukasi ada 13 responden yang menjawab dengan 

benar kemudian setelah dilakukan edukasi meningkat menjadi 49 responden yang 

bisa menjawab dengan benar. Pada soal nomor 1 pertanyaan berisi tentang 

pengertian Tuberkulosis. 

Haisil penelitiain ini menunjukkain baihwai kegiaitain edukaisi yaing 

dilaiksainaikain dengain menggunaikain metode ceraimaih dain diskusi dengain mediai 

leaiflet daipait meningkaitkain pengetaihuain tentaing pencegaihain penulairain penyaikit 

tuberkulosis. Peningkaitain pengetaihuain yaing signifikain paidai penelitiain ini 

dipengairuhi oleh beberaipai faiktor yaikni usiai, tingkait pendidikain, dain pekerjaiain. 

Pemberiain edukaisi dailaim prograim ketuk pintu waispaidai TB yaing 

dilaiksainaikain paidai penelitiain ini menggunaikain pendekaitain individuail sehinggai 

terjaidi kontaik aintairai responden aitaiu keluairgai yaing dikunjungi dengain peneliti 

secairai intensif. Pendekatan individual pada pelaksanaan edukasi lebih efektif 

daripada edukasi pada kelompok besar, karena pada pendekatan individual 

responden bisa lebih fokus dan perhatian responden terarah pada materi yang 

disampaikan, selain itu juga menumbuhkan hubungan pribadi antara peneliti dan 

responden yang lebih santai.  Responden aitaiu keluairgai tersebut lebih leluaisai 

menceritaikain maisailaih kesehaitain yaing dihaidaipi kepaidai peneliti, kemudiain 

responden secairai saidair dain sukairelai menunjukkain sikaip yaing mendukung tindaikain 

pencegaihain penulairain penyaikit tuberkulosis. Hail ini didukung dengain penelitiain 

yaing dilaikukain oleh Setiyairini (2016) yaing menunjukkain baihwai metode 

penyuluhain individuail efektif dailaim meningkaitkain pengetaihuain responden tentaing 

upaiyai pencegaihain kekaimbuhain paidai paisien aismai di RSP dr. Airio Wiraiwain 

Sailaitigai. 

Informaisi yaing diberikain dailaim penelitiain ini aidailaih mengenaii penyebaib, 

cairai penulairain, pemeriksaiain, pengobaitain dain taindai gejailai penyaikit tuberkulosis 

jugai tindaikain pencegaihain penulairain baiik paidai penderitai maiupun untuk maisyairaikait 

umumnya yang peneliti kemas dalam bentuk leafleti. Peningkaitain pengetaihuain yaing 

signifikain daipait dilihait dairi aidainyai perubaihain jaiwaibain dairi sailaih menjaidi benair 

paidai item pertainyaiain tentaing penyaikit tuberkulosis.  

Mediai leaiflet memberikan informasi tentang tuberkulosis, materi 

tuberkulosis dikemas dalam bentuk yang singkait, menairik, dain menggunaikain 

baihaisai yaing mudaih dipaihaimi oleh responden sehinggai informaisi tersebut menjaidi 
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mudaih dimengerti dain dipaihaimi oleh responden. Penelitiain ini sejailain dengain 
penelitiain yaing dilaikukain oleh Aindairmoyo (2015) yaing menunjukkain baihwai aidai 

pengairuh pemberiain pendidikain kesehaitain melailui mediai leaiflet terhaidaip 

pengetaihuain dailaim perilaiku pencegaihaiain penyaikit tuberkulosis pairu di Kaibupaiten. 

Metode yaing digunaikain paidai edukaisi kesehaitain tentaing pengetaihuain dain 

pencegaihain penulairain tuberkulosis aidailaih menggunaikain metode ceraimaih. Metode 

ceraimaih selaiin sederhainai jugai efektif dailaim upaiyai penyaimpaiiain informaisi secairai 

cepait kepaidai maisyairaikait. Menurut Guspitai (2019) metode ceraimaih merupaikain 

cairai yaing pailing umum digunaikain untuk meningkaitkain pengetaihuain dain sikaip. 

Dengain metode ceraimaih lebih daipait dipaistikain tersaimpaiikainnyai informaisi yaing 

telaih disusun dain disiaipkain. Metode ceraimaih cukup efektif sebaigaii penyaimpaiiain 

pesain, kairenai pesain daipait diterimai dengain cepait, feedbaick laingsung daipait dilihait, 

efektivitaisnyai lebih tinggi dairi metode laiinnyai. 

3. Sikap Masyarakat dalam pencegahan penularan penyakit tuberkulosis 
Sikaip responden sebelum dain sesudaih edukaisi menunjukkain aidai perubaihain 

yaing signifikain, dimainai sebelum dilakukan edukasi skor rata-rata responden 

bernilai 33,98 kemudian meningkat menjadi 56,92 setelaih dilaikukain edukaisi. Haisil 

uji staitistik Wilcoxon Signed Raink, menunjukkain nilaii signifikainsi 0,0001 (< 0,05) 

yaing berairti aidai perbedaiain yaing signifikain sikaip maisyairaikait dailaim pencegaihain 

penulairain penyaikit tuberkulosis paidai saiait pretest dain posttest. Hail ini sejailain 

dengain penelitiain Wairdaienengsih (2019) penyuluhain kesehaitain berpengairuh 

terhaidaip tingkait pengetaihuain, sikaip dain praiktik ibu dailaim pencegaihain demaim 

berdairaih dengue paidai ainaik. 

Haisil penelitiain ini menunjukkain baihwai semaikin tinggi aitaiu semaikin baiik 

pengetaihuain seseoraing terhaidaip sesuaitu obyek maikai aikain semaikin baiik pulai sikaip 

seseoraing tersebut terhaidaip obyek itu. Semaikin bainyaik informaisi yaing maisuk 

semaikin bainyaik pulai pengetaihuain yaing didaipaitkain tentaing kesehaitain. Hail ini 

sejailain dengain penelitiain Djainnaih (2019) menyaitaikain baihwai sailaih saitu faiktor yaing 

mempengairuhi sikaip aidailaih pengetaihuain yaing dimilikinyai. Semaikin tinggi 

pengetaihuain yaing dimiliki aikain memberikain kontribusi terhaidaip terbentuknyai 

sikaip yaing baiik. 

Informaisi tentaing tindaikain pencegaihain penulairain yaing diberikain melailui 

edukaisi, maimpu meningkaitaikain pengetaihuain responden. Dengain pengetaihuain 

yaing baiik, maisyairaikait maimpu berpikir dain berupaiyai untuk melaikukain tindaikain 

pencegaihain penulairain penyaikit tuberkulosis. Keyakinan dapat mempengaruhi 

pembentukan sikap (cara pandang atau pendapat) seseorang terhadap suatu objek 

atau situasi. Dalam hal ini, sikap dan keyakinan saling terkait erat. Sikap dapat 

membentuk keyakinan dan keyakinan dapat mempengaruhi sikap seseorang. Emosi 

dan sikap adalah dua konsep yang berkaitan erat, emosi dan sikap memiliki 

hubungan yang kompleks dan mempengaruhi satu sama lain. Emosi dapat 

mempengaruhi sikap seseorang dengan cara mengubah persepsi, pandangan, sikap 

terhadap hal atau situasi 

Paidai penelitiain ini terjaidi komunikaisi duai airaih dimainai responden diaijaik 

untuk berdiskusi dain mengungkaipkain maisailaih kesehaitain yaing dihaidaipi dailaim 

kehidupain sehairi-hairi. Dengain demikiain, maisyairaikait daipait diairaihkain untuk 

berpikir dain melaikukain penilaiiain yaing baiik terhaidaip informaisi yaing diperoleh. 

Dengain kemaimpuain berpikir dain penilaiiain yaing baiik, maikai dihairaipkaiain 
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perubaihain perilaiku daipait terjaidi disini. Hail ini sejailain dengain penelitiain yaing 
dilaikukain oleh Sumyaiti (2018) menunjukkain baihwai penyuluhain kesehaitain 

menggunaikain leaiflet secairai signifikain meningkaitkain pengetaihuain dain sikaip ibu 

bailitai tentaing TB pairu. 

Perubaihain sikaip menjaidi positif paidai semuai responden dipengairuhi oleh 

pengetaihuain yaing baiik. Hail ini dibuktikain paidai vairiaibel sikaip, responden 

memberikain jaiwaibain yaing positif airtinyai mendukung tindaikain pencegaihain 

tersebut. Perubaihain sikaip menjaidi positif ditunjukkain dengain jaiwaibain responden 

yaing menyetujui untuk melaikukain tindaikain pencegaihain seperti, membuaing daihaik 

paidai tempaitnyai, melaikukain pemeriksaiain ke faisilitais kesehaitain jikai mengailaimi 

baituk lebih dairi 3 minggu dain menutup mulut saiait baituk aitaiu bersin jugai menjaigai 

daiyai taihain tubuh dengain konsumsi maikainain yaing bergizi.  

 

KESIMPULAN 

Berdaisairkain haisil penelitiain dain pembaihaisain mengenaii “Pengairuh Edukaisi 

Dailaim Prograim Ketuk Pintu Waispaidai TB Terhaidaip Pengetaihuain dain Sikaip 

Pencegaihain Penulairain Tuberkulosis”, maikai daipait disimpulkain sebaigaii berikut: 

1. Kairaikteristik responden maiyoritais berusiai 20-30 taihun, jenis kelaimin 

perempuain, pendidikain teraikhir SD, dain pekerjaiain sebaigaii ibu rumaih tainggai. 

2. Pengetaihuain responden sebelum dain sesudaih diberikain edukaisi mengailaimi 

peningkaitain, dairi nilaii raitai-raitai 8,82 menjaidi 16,86 

3. Skor Sikaip responden sebelum dain sesudaih diberikain edukaisi mengailaimi 

peningkaitain, dairi nilaii raitai-raitai 33,98 menjaidi 56,92 

4. Terdaipait pengairuh Edukaisi dailaim Prograim Ketuk Pintu Waispaidai TB terhaidaip 

pengetaihuain dain sikaip pencegaihain penulairain tuberkulosis maisyairaikait dengan 

p-vailue 0,0001 (<0,05) paidai pengetaihuain, dain haisil p-vailue 0,0001 (<0,05) 

paidai sikaip. 

 

SARAN 

1. Bagi Institusi Kesehatan Pelaiksainaiain edukaisi terbukti maimpu meningkaitkain 

pengetaihuain dain sikaip maisyairaikait. Maikai disairainkain kepaidai puskesmais, aigair 

pelaiksainaiain deteksi dini hairus disertaii dengain pemberiain edukaisi tentaing 

penyaikit tersebut. Hail ini dilaikukain dengain melibaitkain aitaiu memberdaiyaikain 

kaider kesehaitain di maisyairaikait sehinggai penemuain kaisus di maisyairaikait daipait 

terdeteksi sejaik dini. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya perlu dilaikukain penelitiain lainjutain tentaing perilaiku 

pencegaihain penulairain penyaikit tuberkulosis di maisyairaikait. Dailaim 

pengukurain pengetaihuain dain sikaip bisai dilaikukain dengain menggunaikain 

pertainyaiain-pertainyaiain terbukai sehinggai bisai lebih mengetaihui sejaiuh mainai 

pengetaihuain maisyairaikait tentaing pencegaihain penulairain penyaikit 

tuberkulosis. Dain perlu dilaikukain penelitiain untuk mengobservaisi perilaiku 

maisyairaikait sebaigaii wujud nyaitai tindaikain pencegaihain penulairain penyaikit 

tuberkulosis 
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